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i Lninmya (Yudiart,
jen penting dari proses
globalisasi. Membuka perdagangan dengan berbagai negara di dunia akan
memberikan keuntungan dan membawa pertumbuhan ekonomi dalam negeri, baik
secara langsung berupa pengaruh yang ditimbulkan terhadap alokasi sumber daya
dan efisiensi, maupun secars tidak langsung berupa naiknya tingkat investasi,
Setiap bentuk hambatan dan proteksi merupakan sumber distorsi pada perdagangan
internasional yang harus dihindari dan dihapuskan (Dewi, 2019),



Hubungan perdagangan internasional menciptakan perekonomian yang
saling menguntungkan dan stabil. Faktor terpenting pemunjang kestabilan suatu
megara vaitu nilai twkar. Nilai tukar merupakan pertukaran dua mata vang antar
negara sebagni perbandingan dari dua mota usng tersebut (Nopirin, 2013). Tiga
dekade terakhir, Indonesia sebagai negary berkembang telah memperkenalkan
sistem nilai tukar yoang ‘bervariasi. ,Ihhlmplt Jjenis sistem nilai lukar yang
mengambang flcksibiel, dan sistem mengambang bebas.

Permintaan akan nilsi mata uang domestik relatif terhadap mata uang asing
berdampak lengsung pada nilai mata uang suatu negars. Fluktiasi nilai tukar
dipengarubi oleh aktivitas permintaan dan penawaran mats vang dalam transaksi

ygangan internasional yang berpengaruh pada daya beli barang dan jasa suatu
negarn dan menjadi indokator kinerja perckonomian suatu negara (Nyottama &
hﬂrhn_ 2022). Otoritas moneter berperan penting mm k-#‘ll:m milai
wkar karena nilai tukar menjadi acvan dolam kematn internasional antara negara
perminizan ﬁlmp'mﬁ;ﬂmpﬂuﬂwm dﬁnllumnﬁmn sering , pedagang
valuta asing harus lebih berhati-hati dulam memantan fluktuasi nilai valuta asing
iKistiah et al., 2022},

Krisis global pada tahun 2020 jauh lebih parah dar perkiraan semula dan
suasana ketidakpastian sangat tinggi akibat dari pandemi. Pertumbuhan ekonomi
global di awal tahun 2020 muolai menunjukkan gejala penurunan, dimulai dengan

penurunan pertumbuhan ekonomi di negara maju hingga negara berkembang



(Rizki. 2022}, Indonesia termasuk salah satu negara berkembang yang mengalami
ketidakpastion dan mengarah kepada resisi ekonomi dikarenakan adanya penadem
Covid-19. Adanya pandemi covid-19 tentu berdampak bam sektor perdagangan
internasional dan pertumbuhan ekonomi (Agape, 2022). Dampak pandemi terhadap
ekonomi global dan negar-negara yang terkena dampaknya sangat besar seperti
resesi dan bahkan keputusasaan. Bahkan negarI-negara kuat seperti Singapura,
Korea Selatan, Jepang. AS, Selandin Baru, Inggris, dan Prancis telah terkena
dﬂmm;hdunnh jm-:m@ﬁhll--efeknyu selama dua kuartal berfurut-turat,

Behma negara yang terkens dampak pnﬂ'lg mh telah mengambil
langkah-langkah untuk karantma atau PSBB, dalam upaya untuk menghindari atau
setidaknya memperlambat laju penularan. Banyak negara menghentikan sejumiah
.pﬁerbm?ﬂ.'&lﬂspmtasi melalui darat dan lout juga terhambat, hﬂrLyII:i‘ndustn
hﬁhtu beroperasi, dan pergerakan manusia antar mm&m,.hmh yang
terkena dampak. Akibatnya kegiatan ekonomi terhabat. Selain mengatasi masalah
kesehatan, pemerintah berupaya membangun kembali ketahanan dan perekonomian
bangsa sebagai respon dari anjloknys aktivitas ekonemi lokal (Saputra & Ali,
2022).

Mata uang negara Amerika Serikat atau U5$ merupakan mata uang yang
menjadi acuan dunia untuk bertransaksi karena sudah banyak negara yang
menggunakannya, Ketika bertransaksi dengan menggunakan mata wang LSS,
masyarakat lebith mudah menerima dan tidak perlu rumit ontuk menukamya.

Pergerskan yang relatif stabil dan Dolar tidak akan pumya peranan sepenting ini



dalam perekonomian dunia hal tersebut menjadi alasan mengapa dolar digunakan
sebagal mata wang intermasional (Rumondor et al., 2021 ). Tingkatan nilai tukar

dolar AS terhadap Rupiah digambarkan melalui grafik berikut ini,

Nilal Tukar

terlemah rupiah pada tahun 2022 bernilai sebesar Rp 15.731.00 per 1 dolar AS.
Kasus pertama Covid-19 vang dilaporkan di Indonesia pada tahun 2020

menyebabkan arus keluar modal yang signifikan, yang pada akhimya berdampak

negatif pada nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. vang natk menjadi Rpl5.731.00



per dolar AS. Perlindungan nyawa dan keselamatan adalah prioritas utama, namun
perekonomian bergerak sangat lambat (Setiaji, 2020).

Meningkatnya kepanikan dan ketidakpastian di pasar keuangan global
berpengarub pada penurunan nilai rupiah terhadap dolar AS, yang menyebabkan
banyak investor menarik sebagian besar uangnya secara penuh dari beberapa negara

wmmelnhtkmmdmumgtmehnuhn
diinvestasikan dalam deposito atau deposito (Maulana, 2020). Tingkat Bl-Rate
dapat ditunjukkan melalui grafik berikut ini,



Bl-Rafe

maka nila: tukar dinilai

nenjadi satu hal lain yang

Suku bunga mengalami kenaikan pada tahun 2013 bulan September bernilai
sebesar 7.50% sampai dengan tahun 2015 bemilai sehesar 7,50%. Perubahan nilai
tukar juga dopat dipengaruhi oleh suku bunga. Jumlah uang yang diminta dan
disediakan di pasar domestik akan berfluktuasi sebagai akibat dari pergeseran suku



bunga. Masyarakat akan tertarik untuk menyimpan uang di bank daripada
melakukan investasi jika suku bunga tinggi.

Auktuasi kurs. Kegiatan perekonomian yang semakin berkembang, dibutuhkan
pendukung keuangan yang semakin besar pula. Bank memiliki peran penting dalam
meu‘yadm&nn :1-'_"_.'-', o dibutuhikon ak ekonomi sementzra itu bank
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Jumlah Uang Beredar (M1)

Z.BOD. 000

perekonomian domestik.

Sebagian omang, organisasi pemerintah, atau bisnis yang melakukan bisnis
interasional. Kegiatan tersebut dinamakan dengan ekspor. dan individu atau
organisasi yang melakukannya dikenal sebagai eksportir. Tujuan eksportir yaitu
memperoleh keuntungan. Harga ekspor lebih mahal dari harga untuk barang-barang



domestik. Pemerintah memperoleh pendapatan dari kegiatan ekspor dalam bentuk
mata uang asing. Semakin banyak kegiatan ekspor maka semakin besar pula devisa
yang diperoleh negara. Minyak dan gas (migas) dan produk selain minyak dan gas
(nonmigas) adalah dua kategori barang utama yang diekspor Indonesia ( Ekananda,
2014). Tren perkembangan Volume Ekspordi Indonesia yang dapat digambarkan

Indonesia terjadi pada tahun” 2070, Befmlat” sebesar 508.827,20 USS. Banyak
penyebab intenal dan eksternal, terutama ekonomi global yang lemah dan harga
komaoditas yang menunun, berpengaruh pada penurunan kinega ekspor Indonesia
antara tahun 2014 dan 2022, Transaksi perdagangan global menurun sebagai akibat
dari lemahnhya ekonomi yang berdampak pada permintsan produk Indonesia.



Rendahnya daya saing produk ekspor dan penurunan produksi beberapa komoditas
merupakan contoh dari faktor internal. Banyak pasar ekspor Indonesia yang diambil

alih oleh negara lain akibat rendahnya daya saing, terutama pada produk olahan

NONMIgas,
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Gambar 1. § Perkembangan Volume lmpor, tshon 2012-2022
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Gambar 1.5 menunjukkan bahwa volume impor tertinggi terjadi pada tahun
2021 dan 2022 yang bernilai sebesar Rp 178.287.41 ribu ton dan Rp 183.231,30
ribu ton. Kensikan volume impor tersebut disebabkan adanyn pandemi Covid-19

yang pada saat it terjadi di Indonesia. Hampir seluruh masyarakat atau pemenintah

negeri menurun uﬂai'_hm)a it e I | :' mmur berbagai obat-obatan
guna penyembuhan panuw virky covid-19. dari negar China. Sehingga,
dengan adanya lonjakan stau kenaikan aktivitas impar makn mempengaruhi
Mﬂmlm tukar ruﬁth

Beberpa  penelitian  banyak yang mengkaji - tentang  faktor. yang
mempengaruhi  nilai tukar Rupiah, namun masing-masing peneliti memiliki
wwn terkait tema tersebut. Penclitian ini diduking oleh beberapa
pmliliﬁnmbdﬁnn}'m yang membahas terkait pcrkcrwm]m mhnehelum
dan sesudah Covid-19 pengaruh suku bunga, jumlah uang beredar, ekspor. impor
dan Covid-19 terhadap nilai tukar ripiah yang diantarnys Latiah ef al., (2022)
yang ST i R ran. sukn bunga Bank
Indonesia terhadap nilai tukar rupiah tahun 2013-2021. Hasil regresi menunjukkan
variabel inflasi dan suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
tukar, sementara variabel jumlah uang beredar berpengarub pasitif dan signifikan

terhadap nilai tukar.
Penelitian yang dilakukan Bato et al., (2017) yang menganalisis pengaruh
varizbel makro ekonomi terhadap nilai tukar rupiah tahun 2006-2015 dengan hasil

penelition bahwa variabel inflasi berpengaruh positif terhadap nilai tukar rupiah,



variabe] suku bunga berpengaruh negatif terhadap nilai tukor, variabel pertumbuhan
ekonomi berpengarsh negatif terhadap nilai tukar dan ketiga varabel independen
berpengaruh positif terhadap vanabel dependen. Penelitian vang dilakukan Pranoto
& MNuryadin, (2019) yang menganalisis pengaruh inflasi, ekspor, impor, dan suku
bunga luar negeri terhadap nilzi tukar mjl:}ilh'iil.r_lgﬂn hasil penelitian bahwa ekspor

addap nilai fukiie rupiah sedangkan impor dan
suku hru.nga berpengaruh. myﬁfmﬁm terhadap nilsd tukar rupish kemudian
inflasi tidak berpengamb signifikan dan positif terhadap nilai tukar. Penelitian ini
jﬂpm&ug oleh Sﬂi}m & Wicaksono [Zlﬂﬁ]'mma]jsis pengaruh
a1 hﬂt\m Covid-

19 bumaﬂ: positif dan signifikan terhadap nilai tukar mpﬁii.
Penelitian ini lebih memfokuskan pada bagaimana kondisi nilai tukar Rupiah

ketika sebelum dan selama pandemi Covid-19 dengin. menggunakan variabel
independen yang lebih luas serta rentang waktu dalam penelitian ini mengrunakan
time series bulanun dari tahun 2012 bulan januari ssmpai 2022 bulan desember.
hmmpﬁmﬁbmimmkkan E’uwd-ﬂw vanabel independen
dengan’ menggunakan variabel dummy. Disamping itw, penelitian ini memiliki

tujuan untuk mengemhﬂ"hgﬁﬁmjmﬂmr&jm bungn bank Indonesia,
jumfah wang beredar, ekspor, impor dan covid-1? terhadap milai tukar rupiah di

Indomesia.

1.2. Rumusan Masalah
Tahun 2020 awal terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. Akibat dan

pandenyi Covid-19 ini mengakibatkan sektor ekonomi mengalami gangguan salah
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satunya yaitu melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat.
Kestabilan nilai tukar pada fenomena Coviat19 cenderung tidak stabil sehingga

akan menyebabkan stabilitas ekonomi nasional terganggu. Pemerintah perlu
menjaga stabilitas faktor-faktor ekoromi seperti tinglat suku bunga, jumlah vang
beredar, dan ekspor yang merupakan faktormoneter dapat mempengaruhi stabilitas

penelitian ini adalah sehagai berikut :
I. Menganalisis pengaruh Bl-Rate terhadap nilai tukar Rupiah di Indonesia.
2. Menganalisis pengaruh jumlsh uang beredar (M1) terhadap nilai tukar
Rupiah di Indonesia.
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3. Menganalisis pengaruh nilai ekspor terhadap nilai tukar Rupiah di

Indonesia.
4. Menganalisis pengarub nilai impor tethadap nilai tukar Rupiah di
Indonesia.
. Menganalisis pengaruh Covid-19 jerhadap nilai tukar Rupiah di Indonesia.
& Mengamiin h variabel Bl-Rate, jimiah uang beredar (M1), nilai

........

Penelitian ini dihorapkan menjadi satu kontribusi untuk para akademisi
khususnya Universitas Amikom Yogyakarta Program Studi 51 Ekonomi,
4. Bagi Pemerintah
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Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan informasi untuk pemerintah
sehinggn dapat untuk menjadi referensi dalam membuat kebijakan-
kebijakan khususnya dibidang keuangan dan moneter.

1.5, Sistematika Bab

Adapun di dalam sistematika ini s

tﬂh'iik arahisis data.

BAB IV HASIL DAN PEM

hasil pembahasan, dimana hab ini menjelaskan mengenai hasil pembahasan dari
penelitian ini sesuai dengan judul penelitian ditegakkan, Adapun isi uraian dari bab
4 ini meliputi: hasil olah data yang sekaligus berisikan interpretasi dari olah data

yang dihasilkan.
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BABV PENUTU uraian
. P merupakan
e . hhmmmmﬁﬂam
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